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A	B	S	T	R	A	K	
Dalam konteks industri perbankan, kepatuhan terhadap ketentuan bisnis telah diakui 
sebagai elemen kunci dalam mencapai kinerja keuangan yang stabil dan berkelanjutan. 
Peran modal intelektual juga perlu dipertimbangkan dalam membentuk fondasi keuangan 
yang kuat. Selain itu, terdapat bukti empiris yang menunjukkan bahwa lembaga keuangan 
dengan ukuran yang besar cenderung menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik. 
Penelitian ini selanjutnya mengembangkan variabel kepemilikan manajerial sebagai 
variabel moderasi pada pengaruh modal intelektual dan ukuran perusahaan pada kinerja 
keuangan. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 18 perusahaan perbankan. 
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi dengan data panel. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa modal intelektual tidak berdampak pada kinerja keuangan. Ukuran 
berdampak positif pada kinerja keuangan. Pengujian efek moderasi menunjukkan bahwa 
kepemilikan manajerial memperlemah pengaruh modal intelektual dan ukuran 
perusahaan pada kinerja keuangan perbankan. 
 
A	B	S	T	R	A	C	T	
In the context of the banking industry, compliance with business regulations has been 
recognized as a key element in achieving stable and sustainable financial performance. 
The role of intellectual capital also needs to be considered in establishing a strong 
financial foundation. Additionally, there is empirical evidence indicating that larger 
financial institutions tend to achieve better financial performance. This study further 

explores managerial ownership as a moderating variable on the influence of intellectual capital and firm size on financial 
performance. The study utilized a sample of 18 banking companies and employed panel data regression analysis. The results 
of the analysis indicate that intellectual capital does not significantly impact financial performance, while firm size has a 
positive effect on financial performance. Moderation testing suggests that managerial ownership weakens the influence of 
intellectual capital and firm size on banking financial performance. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
	 	

 
1. PENDAHULUAN 

Evaluasi kinerja institusi perbankan adalah salah satu indikator yang digunakan masyarakat untuk menilai 
kepercayaan terhadap lembaga keuangan (Cahyono et al., 2021; Rosiana & Mahardika, 2020). Hal ini mencakup 
sejumlah faktor seperti keandalan layanan, keamanan transaksi, dan kemudahan akses yang diberikan oleh bank 
kepada nasabahnya (Linda et al., 2020). Pertimbangan pada aspek-aspek tersebut, masyarakat dapat membentuk 
pandangan mereka terhadap kualitas dan integritas suatu lembaga keuangan (Badawi, 2018). Peran serta tanggung 
jawab sektor perbankan tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan keuangan dari berbagai pihak yang 
terlibat, tetapi juga pada proses pengelolaan bisnis dan langkah-langkah yang diambil untuk menjamin kesesuaian 
dengan berbagai peraturan yang berlaku. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya bagi lembaga keuangan untuk 
memastikan bahwa semua aktivitas yang dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, menjunjung tinggi 
prinsip kepatuhan dan integritas dalam setiap operasinya (Mohammad Yusuf & Reza Nurul Ichsan, 2021). Selama 
semua aktivitas dilakukan memenuhi semua ketentuan maka kinerja perbankan akan tercapai secara maksimal. 

Kinerja keuangan dapat diukur dengan rasio ROA, semakin tinggi rasio ini menunjukkan kemampuan 
perusahaan atau kinerja perusahaan semakin baik (Aziza et al., 2020). ROA menunujukkan seberapa besar 
kemampuan perusahaan dalam mengelola seluruh aset yang dimiliki. Semakin baik pengelolaan aset maka 
keuntungan yang mampu diperoleh juga akan semakin tinggi.  

Kinerja positif suatu perusahaan bergantung pada penciptaan transformasional dan kapitalisasi 
pengetahuan (Anik et al., 2021). perubahan ekonomi yang ditandai oleh ekonomi berbasis pengetahuan dan 
implementasi manajemen pengetahuan, penciptaan dan pengeksploitasian pengetahuan menjadi penentu utama 
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kemakmuran sebuah perusahaan. Perusahaan-perusahaan berbasis pengetahuan memperhatikan dengan cermat 
aset-aset tak berwujud mereka guna meningkatkan efektivitas kinerja. Faktor-faktor seperti daya saing atau 
kemampuan untuk menciptakan nilai tambah yang signifikan dipengaruhi oleh aset-aset tak berwujud, yang sering 
disebut sebagai modal intelektual (Dženopoljac et al., 2016). Modal intelektual dinyatakan berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan yang mampu dihasilkan suatu perusahaan (Kurniawati et al., 2020; Saragih & 
Sihombing, 2021). Tetapi terdapat juga hasil penelitian yang menunjukkan bahwa modal intelektual justru 
berdampak negatif pada kinerja perusahaan (Halim & Wijaya, 2020). Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana dampak modal intelektual pada sektor perbankan, khusus pada masa setelah pandemi 
COVID-19.  

Ukuran perusahaan juga merupakan faktor penting lainnya dalam mencapai kinerja yang tinggi (Aziza et 
al., 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran bisnis perbankan memiliki korelasi positif dengan tingkat 
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan. Bank-bank dengan ukuran yang besar cenderung menunjukkan 
kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan yang lebih kecil (Valentina & Rasyid, 2022). Penelitian ini mengukur 
ukuran perusahaan berdasarkan total aset yang dimilikinya, dan bank-bank dengan aset yang lebih besar diketahui 
memiliki tingkat efisiensi yang lebih tinggi. Selain itu, ukuran perusahaan juga mencerminkan kekuatan dan 
stabilitas perbankan, yang dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dalam melakukan transaksi dengan bank 
tersebut (Reswita & Rahim, 2020). Meskipun beberapa penelitian telah menyatakan bahwa ukuran bisnis 
perbankan akan berdampak pada kinerjanya (Reswita & Rahim, 2020; Valentina & Rasyid, 2022), namun hasil 
lain menunjukkan bahwa ukuran tidak berdampak pada kinerja (Aziz et al., 2021; Mohammadzadeh & Bahri, 
2021). 

Pertentangan hasil antara pengaruh modal intelektual dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 
masih menimbulkan pertanyaan. Beberapa penelitian menduga bahwa pencapaian kinerja perusahaan ada 
hubungannya dengan kepemilikan manajerial (AL-Duais et al., 2022; Amni & Nustini, 2024; Aziza et al., 2020). 
Pihak manajemen diharapkan dapat mengelola aset dengan baik apabila kepemilikan manajerial didalam 
perusahaan ditingkatkan (Aziza et al., 2020). Meningkatnya kepemilikan saham bagi manajerial akan berdampak 
pada keterlibatan manajemen untuk makin maksimal dalam upaya menghasilkan keuntungan (Amni & Nustini, 
2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model moderasi kepemilikan manajerial pada hubungan 
yang terjadi antara modal intelektual dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. Gap penelitian 
menunjukkan masih ada pertentangan hasil mengenai pengaruh modal intelektual dan ukuran perusahaan terhadap 
kinerja perusahaan. Kepemilikan manajerial diduga dapat berperan dalam upaya pengelolaan bisnis untuk 
meningkatkan keuntungan perusahaan (Mohammadzadeh & Bahri, 2021). Teori agensi juga menerangkan 
kepemilikan berperan dalam mengendalikan perilaku manajemen agar bertindak demi kepentingan pemilik (AL-
Duais et al., 2022). Peran moderasi kepemilikan manajerial pada perbankan di Indonesia belum banyak diobservasi 
pada pengaruh modal intelektual dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan, menjadi motivasi lain untuk 
melaksanakan penelitian ini. 
 
Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 
Modal Intelektual dan Kinerja Keuangan  

Modal intelektual merupakan aset tidak berwujud yang dibentuk dengan tiga komponen utama antara lain 
Value-Added Capital Employed (VACA), Value-Added Human Capital (VAHU), and Structural Capital Value-
Added (STVA) (Pulic, 2000). Modal intelektual merupakan aset intelektual yang dapat menunjang kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (Bayraktaroglu et al., 2019). Peran modal intelektual cukup tinggi 
pada stabilitas keuntungan dalam jangka panjang sebuah perusahaan (Lu et al., 2021; Soewarno & Ramadhan, 
2020). Modal intelektual telah diuji dalam berbagai bentuk kepemilikan perusahaan, milik pemerintah atau milik 
swasta hasil menunjukkan bahwa modal intelektual berdampak pada kinerja perusahaan dengan perbedaan jenis 
kepemilikan (Xu & Li, 2022). Perusahaan dapat menghasilkan kinerja yang baik, apabila memiliki kualitas modal 
intelektual yang baik pula (Yousaf, 2021).  

H1: Modal intelektual berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
 
Ukuran Perusahaan dan Kinerja Keuangan 

Ukuran perusahaan dapat diukur dengan melihat nilai total aset yang tersedia di Neraca pada laporan 
keuangan perusahaan (Kinanti & Badri, 2021). Bank dengan ukuran yang besar cenderung dipercaya oleh 
masyarakat dan juga akan lebih mudah bersaing dengan bank lainnya (Valentina & Rasyid, 2022). Ukuran 
menunjukkan kemampuan daya saing yang dimiliki perbankan, semakin besar ukuran perusahaan maka 
kemampuannya dalam menghasilkan keuntungan juga semakin besar (Reswita & Rahim, 2020). Perusahaan yang 
memiliki ukuran yang besar akan memiliki kemampuan keuangan yang besar sehingga akan mendorong 
pencapaian kinerja perusahaan (Aziz et al., 2021). 

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
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Modal Intelektual, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial dan Kinerja Keuangan  
Perhatian pada modal intelektual dapat membantu Perusahaan dalam meningkatkan kemampuan sehingga 

kinerja mereka dapat tercapai (Lu et al., 2021). Namun, terdapat temuan penelitian yang menyatakan walaupun 
secara umum modal intelektual dapat meningkatkan kinerja akan tetapi manajemen perusahaan sering kali kurang 
mampu meningkatkan efisiensi dari masing-masing komponen modal intelektual. Para manajer berpikir bahwa 
peningkatan komponen modal intelektual akan memerlukan biaya besar  (Xu & Liu, 2020). Penelitian yang 
dilakukan pada modal venture menunjukkan semakin tinggi rasio kepemilikan dan reputasi akan meningkatkan 
efisiensi modal intelektual (Lu et al., 2021). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemiliki akan berupaya 
meningkatkan efisiensi modal intelektual. Peningkatan efisiensi modal intelektual dapat dipastikan akan 
mendorong peningkatan kinerja Perusahaan (Yousaf, 2021). Kepemilikan manajerial merupakan salah satu upaya 
untuk dapat menjaga keselarasan anatara pemilk dengan manajemen perusahaan, sehingga dapat mengurangi 
permasalahan keagenan (AL-Duais et al., 2022).  

Perusahaan dengan ukuran besar cenderung menghadapi masalah keagenan yang lebih besar karena (Aziz 
et al., 2021). Kepemilikan manajerial diharapkan dapat mengoptimalkan ukuran Perusahaan untuk menghasilkan 
kinerja yang tinggi. Kepemilikan manajerial akan mendorong manajemen untuk melakukan aktivitas dan 
menghasilkan Keputusan yang lebih terkontrol, sebab mereka juga bagian dari pemilik Perusahaan 
(Mohammadzadeh & Bahri, 2021).  

H3a: Kepemilikan manajerial dapat memoderasi pengaruh modal intelektual terhadap kinerja keuangan 
H3b: Kepemilikan manajerial dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 
 

2. METODE 
Populasi dan Sampel 

Data pada penelitian diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan yang listing di BEI 
periode 2020-2022. Periode ini masih pada rentang krisis Covid-19 yang melanda dunia termasuk Indonesia. 
Populasi Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun  2020-2022  sejumlah 47. Berdasarkan data yang 
telah dikumpulkan terdapat 18 perbankan yang terdapat kepemilikan manajerial. Penelitian ini mempergunakan 
sampel penelitian sebanyak 18 bank sesuai dengan ketersediaan data dengan jumlah pengamatan selama tiga tahun. 

 
Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel 

Identifikasi variabel terdiri satu variabel bebas, dua variabel terikat, dan satu variabel moderasi. Variabel 
terikat pada penelitian ini adalah kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA. Variabel bebas terdiri dari 
modal intelektual dan ukuran perusahaan. Variabel moderasi pada penelitian ini merupakan kepemilikan 
manajerial. 

Kinerja keuangan merupakan sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari 
asset yang dimiliki (Anik et al., 2021). Pada penelitian ini kinerja keuangan diproksikan dengan Return on Assets 
(ROA), yang diukur dengan rumus sebagai berikut: 

 
𝑹𝑶𝑨 =	 𝑳𝒂𝒃𝒂	𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉	𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉	𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍	𝑨𝒔𝒆𝒕
     (1) 

 
Modal intelektual merupakan aset tak berwujud yang terdiri dari human capital, structural capital dan 

capital employeed. Modal intelektual dapat dihitung dengan  VAIC™ (Value Added Intellectual Coefficient) 
(Pulic, 2000). VAIC™ merupakan jumlah dari value added human capital (VAHU), structural capital value added 
(STVA), dan value added capital employed (VACA). Formulasi dari perhitungan VAICTM adalah sebagai berikut: 

 
VAICTM = VACA + VAHU + STVA    (2) 

 
Perhitungan modal VAICTM terlebih dahulu dilakukan dengan memperhitungkan Value Added (VA). 

Nilai VA dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 

VA = OP + EC + D + A     (3) 
 
Value added (VA) merupakan penjumlahan laba operasi (OP), Beban Karyawan (EC), Depresiasi (D), 

dan Amortisasi (A). 
Selanjutnya VACA dapat dihitung dengan membagi VA dengan Jumlah ekuitas dan laba bersih (CE) 

jelasnya pada rumus berikut: 
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𝑽𝑨𝑪𝑨 =	 𝑽𝑨
𝑪𝑬

      (4) 
 
Kemudian VAHU dihitung dengan cara membagi VA dengan Gaji dan tunjangan karyawan (HC). 

Fomulasinya sebagai berikut:  
 

𝑽𝑨𝑯𝑼 =	 𝑽𝑨
𝑯𝑪

      (5) 
 
Terakhir STVA dapat dihitung dengan membagi SC (VA-HC) dengan VA, perhitungannya dapat 

ditunjukkan dari rumus berikut: 
 

𝑺𝑻𝑽𝑨 =	 𝑺𝑪
𝑽𝑨

      (6) 
 
 
Ukuran perusahaan (X2) merupakan tingkat identifikasi besar kecilnya suatu perusahaan. Variabel ukuran 

perusahaan diukur dengan dengan menggunakan logaritma natural (Ln) dari total asset (Susanti dan Santosa 2011). 
Ukuran perusahaan pada penelitian ini dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

 
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset)    (7) 

 
Kepemilikan manajerial (X3) merupakan kepemilikan saham oleh pihak manajemen perusahaan. Dalam 

penelitian ini kepemilikan manajerial diukur dengan jumlah persentase saham yang dimiliki manajemen dalam 
perusahaan. Kepemilikan manajerial dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 
𝑲𝒆𝒑𝒆𝒎𝒊𝒍𝒊𝒌𝒂𝒏	𝑴𝒂𝒏𝒋𝒆𝒓𝒊𝒂𝒍 = 	 𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉	𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎	𝑴𝒂𝒏𝒂𝒋𝒆𝒓𝒊𝒂𝒍	

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉	𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎	𝑩𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
	𝒙	𝟏𝟎𝟎%  (8) 

 
 

Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yan dipergunakan pada penelitian ini adalah regresi data panel. Analsis akan 

mempergunakan model terbaik antara CEM, FEM, dan REM. Analisis data panel dikerjakan dengan 
mempergunakan software EViews. Teknik analisis ini dipergunakan selain untuk mengetahui pengaruh langsung 
dari modal intelektual dan ukuruan perusahaan terhadap kinerja perusahaan perbankan di Indonesia, tetapi juga 
untuk mengetahui efek moderasi dari kepemilikan manajerial pada pengaruh antara variabel bebas dengan terikat 
tersebut. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ringkasan hasil analisis regresi panel dengan metode CEM, FEM, dan REM disajikan pada tabel 1 
berikut. 

 
Tabel 1. Ringkasan Hasil CEM, FEM, dan REM 
 

Variable CEM FEM REM 
X1 -0.018477 

(0.1091) 
0.001142 
(0.8450) 

-0.024080 
(0.0002) 

X2 0.000158 
(0.9010) 

0.266124 
(0.0000) 

0.058429 
(0.0000) 

X3 -1.547828 
(0.2121) 

-5.194078 
(0.0130) 

-3.105867 
(0.0000) 

X1X3 -0.011324 
(0.2861) 

-0.038255 
(0.0111) 

-0.022078 
(0.0001) 

X2X3 0.057483 
(0.2126) 

0.193682 
(0.0128) 

0.115479 
(0.0000) 

 
Setelah pengujian tiga model dilakukan selanjutnya dilakukan uji Chow-test. Hasil pengujian Chow test 

menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,000 (<0,05), berdasarkan hasil tersebut maka dinyatakan FEM yang lebih 
baik dibandingkan dengan CEM. Pengujian dilanjutkan dengan Hausman test untuk membandingkan FEM dengan 
REM. Hasil pengujian menunjukkan probabilitas Chi-Square yang dihasilkan sebesar 0,000 (<0,05), berarti bahwa 
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FEM lebih baik dibandingkan REM. Hasil perbandingan tersebut menunjukkan FEM yang lebih baik, maka dalam 
analisis regresi data panel pada penelitian ini menggunakan FEM. 

 
Tabel 2. Pemilihan Model Terbaik 
 

Pengujian Signifikansi Keterangan 
Chow-test 0,000 Model terbaik FEM 
Hausman test 0,000 Model terbaik FEM 

 
Nilai R2 yang dihasilkan adalah sebesar 0,899, berarti bahwa 89,9% variasi perubahan variabel terikat 

yaitu profitabilitas dapat dijelaskan oleh seluruh variabel bebas dalam model. Sebesar 10,1% dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model. Nilai ini menunjukkan bahwa FEM merupakan model yang terbaik. 

Hasil pengujian dengan FEM menunjukkan bahwa variabel modal intelektual tidak berdampak pada 
kinerja keuangan. Hasil ini dapat dilihat dari nilai probabilitas sebesar 0,845 lebih besar dari 0,05 maka dinyatakan 
tidak berpengaruh signifikan. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Hasil ini dapat dilihat dari nilai koefisien sebesar 0,266 dengan probabilitas sebesar 0,000. Hasil tersebut 
menyatakan bahwa ukuran memiliki pengaruh positif dan signifikan pada kinerja keuangan. Variabel interaksi 
antara kepemilikan manajerial dengan modal intelektual dan ukuran perusahaan menunjukkan pengaruh 
signifikan. Kepemilikan manajerial dapat dinyatakan memperlemah pengaruh modal intelektual terhadap kinerja 
keuangan dengan koefisien sebesar -0,038 dan probabilitas sebesar 0,011. Kepemilikan manajerial dinyatakan 
memperlemah pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan dengan koefisien sebesar 0,193 (menurun 
dibandingkan pengaruh langsung ukuran dengan kinerja keuangan) dengan probabilitas sebesar 0,012. 

Hasil pengujian hipotesis pertama menyatakan bahwa modal intelektual tidak berdampak pada kinerja 
keuangan perusahaan. Hasil ini kontradiktif dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
modal intelektual dapat berdampak pada kinerja keuangan (Bayraktaroglu et al., 2019; Lu et al., 2021; Soewarno 
& Ramadhan, 2020; Yousaf, 2021). Modal intelektual tampak belum optimal dalam menghasilkan meningkatkan 
kinerja keuangan perbankan. Investasi yang dihasilkan pada modal intelektual dapat menyebabkan biaya yang 
tinggi sehingga peningkatan keuntungan tertahan. Selain itu, kondisi sektor riil yang belum sepenuhnya pulih 
akibat krisis Covid-19 juga berdampak pada bisnis perbankan. Perbankan belum dapat mengoptimalkan sumber-
sumber pendapatannya akibat krisis tersebut. Investasi pada modal intelektual belum berdampak terlalu besar pada 
peningkatan kinerja yang diharapkan. 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dapat berdampak pada kinerja 
keuangan. Semakin besar ukuran perusahaan menunjukkan perbankan memiliki kemampuan lebih besar untuk 
menghasilkan keuntungan. Ukuran yang besar berarti bahwa bank memiliki sumber daya yang besar untuk 
dimanfaat dalam meningkatkan kinerjanya. Daya saing bank akan semakin tinggi sehingga bank dapat menghadapi 
persaingan dan memiliki keunggulan dalam persaingan tersebut. Kinerja bank dengan ukuran besar akan lebih 
baik dibandingkan bank dengan ukuran yang lebih kecil. 

Pengujian hipotesis ketiga mengenai efek moderasi kepemilikan manajerial terhadap pengaruh modal 
intelektual dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan menunjukkan hasil yang signifikan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memperlemah pengaruh modal intelektual dan ukuran perusahaan 
terhadap kinerja keuangan. Pelemahan pengaruh diakibatkan kondisi ekonomi yang belum pulih sepenuhnya. 
Manajerial tentu berpikir untuk menghemat investasi agar tidak memperburuk kondisi keuangan internal 
perusahaan. Sumber daya yang dimiliki belum disalurkan secara optimal agar terjadi efisiensi biaya yang 
ditimbulkan. Sulit bagi perbankan untuk mendapatkan keuntungan tinggi dimasa krisis serta masa pemulihan pasca 
krisis. Perbankan menjaga pengeluaran agar dapat bertahan serta berkembang dimasa datang saat kondisi ekonomi 
benar-benar pulih dan sektor riil sepenuhnya bangkit. 

 
4. SIMPULAN 

Berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan mencakup jawaban atas pertanyaan penelitian. Saran mengacu 
pada hasil penelitian dan berupa tindakan praktis, menyebutkan kepada siapa dan untuk apa saran dimaksud. 
Ditulis dalam bentuk esai, bukan dalam bentuk angka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal intelektual 
tidak berdampak pada kinerja keuangan. Temuan ini tentu bertentangan dengan konsep bahwa modal intelektual 
berperan penting dalam operasional bisnis untuk meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini dapat dijelaskan karena 
kondisi saat penelitian dilakukan masih pada masa krisis Covid-19. Kondisi tersebut menyebabkan perbankan 
tidak fokus pada investasi pada modal intelektual tetapi lebih pada penanganan dampak krisis yang dihadapi 
perbankan. Ukuran perusahaan secara konsisten dinyatakan berdampak positif pada kinerja keuangan perbankan. 
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Ukuran yang besar menandakan bank memiliki sumber daya yang tinggi dalam menjaga kinerja keuangannya. 
Semakin tinggi ukuran perusahaan perbankan semakin mampu meningkatkan kinerja keuangan yang dihasilkan 
dari operasional bisnisnya. Kepemilikan manajerial ditemukan dapat memoderasi pengaruh modal intelektual dan 
ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan. Pada penelitian ini kepemilikan manajerial justru memperlemah 
pengaruh yang terjadi antara modal intelektual dan ukuran perusahaan pada kinerja keuangan. Hasil tersebut terjadi 
karena kondisi krisis yang menyebabkan bank melakukan penggunaan sumber dayanya lebih terbatas untuk 
mempertahankan diri dari dampak negatif krisis pada bisnis perbankan. Adapun saran yang dapat disampaikan 
dari hasil penelitian ini. Perbankan tetap memperhatikan investasi modal intelektual dimasa mendatang ketika 
kondisi telah membaik. saat krisis sangat dimaklumi pengeluaran perlu dibatasi untuk berjaga-jaga atas 
ketidakpastian dimasa mendatang. Namun, dalam jangka panjang apabila tidak ada perhatian pada modal 
intelektual justru akan menjadi kemunduran bagi perbankan. Pengetahuan merupakan sumber daya tidak berwujud 
yang dapat meningkatkan daya saing perusahaan sehingga penting untuk diperhatikan. Pada penelitian selanjutnya 
juga perlu memperhatikan rentang periode penelitian. Penelitian yang dilakukan saat ini berada pada rentang krisis 
Covid-19 sehingga berdampak pada hasil yang bertentangan dengan teori. Perlu diteliti pada kondisi normal untuk 
mengetahui dampak variabel-variabel tersebut pada kinerja keuangan. 
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